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ABSTRAK 

ANALISIS KRIMINOLOGIS PEMBUNUHAN  

YANG DILAKUKAN OLEH ANAK  

(Studi Kasus di Polres Lampung Selatan) 

 

 

Oleh 

Niken Candra Lupita 

 

 

Pada kehidupan masyarakat modern saat ini kemajuan teknologi, urbanisasi, dan 

industrialisasi menimbulkan permasalahan sosial. Tidak mudah masyarakat untuk 

melakukan adaptasi terhadap kondisi tersebut, hal ini menyebabkan banyak 

kebingungan, kebimbangan, kecemasan dan konflik, baik konflik eksternal 

maupun internal dalam batin sendiri yang tersembunyi sifatnya. Tidak terkecuali 

pada anak yang kerap kali melakukan tidak pidana. Senyatanya anak sekarang 

sudah berani melakukan kekerasan bahkan pembunuhan terhadap anak. 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah apa sajakah faktor penyebab tindak pidana 

pembunuhan yang dilakukan oleh pelaku anak terhadap anak dan bagaimanakah 

upaya penanggulangan tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh pelaku 

anak terhadap anak.  

 

Pendekatan masalah dalam penelitian ini adalah pendekatan kriminologis , 

pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris. Data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Sedangkan pengolahan data yang diperoleh dengan cara 

editing, evaluasi, klasifikasi, dan sistematika data. Data hasil pengolahan tersebut 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode induktif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diketahui faktor 

penyebab tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh pelaku anak terhadap 

anak, terdiri atas dua faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 

(berasal dari dalam diri manusia), yaitu faktor kepribadian (dalam diri anak), dan 

faktor biologis, sedangkan faktor ekstern (berasal dari luar diri manusia), yaitu 

faktor keluarga, faktor lingkungan, kurangnya bekal agama, dan perkembangan 

teknologi. Juga dapat diketahui upaya penanggulangan tindak pidana pembunuhan 

yang dilakukan oleh pelaku anak terhadap anak adalah tindakan preventif dengan 

cara non penal dengan cara memberikan bekal agama kepada anak, serta peran 

aktif masyarakat dan pendidik sekolah dalam mengawasi, mecegah agar anak 

tidak beprilaku mengarah kearah menyimpang serta mengajarkan dan 

menginformasikan hal-hal yang baik pada anak oleh keluarga dan upaya 

penanggulangan kepada pelaku tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh  



Niken Candra Lupita 

anak terhadap anak dalam kasus ini melalui jalur penal dapat dikenakan sesuai 

Pasal 338, 339 KUHP dan UU No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. 

Penjatuhan pidana sekarang dapat dilakukan dengan peraturan terbaru, yaitu UU 

No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Tindakan represif 

dengan cara penal (penjatuhan sanksi pidana) adalah tindakan yang dilakukan 

oleh aparatur penegak hukum setelah terjadi kejahatan atau tindak pidana. 

 

Adapun saran yang diberikan penulis antara lain, kepada orang tua hendaknya 

membekali anak-anaknya dengan ilmu agama, memberi kegiatan-kegiatan positif, 

memberi motivasi terhadap anak, dan memberi contoh yang baik. Kepada 

masyarakat hendaknya memperhatikan kondisi lingkungan sekitar agar anak tidak 

melakukan hal-hal yang tidak diinginkan. Untuk meminimalisir kejahatan anak, 

harus ditingkatkan kembali kinerja dari aparat penegak hukum dalam 

menanggulangi kenakalan anak. Pada perkara anak perlu ada hal-hal yang 

diperhatikan, seperti pemberian sanksi atau pidana yang ada batasan. Hakim 

dalam menjatuhkan pidana atau vonis pada perkara anak harus memperhatikan 

hukuman yang porsinya berbeda dengan orang dewasa dan memperhatikan hak 

anak. 

 

 

Kata kunci: Kajian Kriminologis, Pembunuhan, Anak 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pada kehidupan masyarakat modern saat ini kemajuan teknologi, urbanisasi, dan 

industrialisasi menimbulkan permasalahan sosial. Tidak mudah masyarakat untuk 

melakukan adaptasi terhadap kondisi tersebut, hal ini menyebabkan banyak 

kebingungan, kebimbangan, kecemasan dan konflik, baik konflik eksternal 

maupun internal dalam batin sendiri yang tersembunyi sifatnya. Sebagai akibatnya 

orang melakukan perilaku menyimpang dari norma-norma umum, dengan berbuat 

atas keinginannya sendiri demi kepentingan pribadi, kemudian menggangu dan 

merugikan pihak lain.  

 

Perkembangan masyarakat seperti ini, pengaruh budaya di luar sistem masyarakat 

sangat mempengaruhi perilaku anggota masyarakat itu sendiri, khususnya anak-

anak, lingkungan, terutama lingkungan sosial, mempunyai peranan yang amat 

besar terhadap pembentukan perilaku anak-anak, termasuk tindak pidana yang 

dilakukan oleh anak-anak. Di samping itu keadaan ekonomi pun juga bisa menjadi 

pendorong bagi anak untuk melakukan perbuatan yang dilarang.  

 

Pada kurun waktu terakhir ini, tindak pidana yang terjadi di masyarakat, dari 

berbagai media masaa, baik elektronik maupun cetak, pelaku kejahatan atau 
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tindak pidana di masyarakat tidak hanya dilakukan oleh anggota masyarakat yang 

sudah dewasa tetapi juga dilakukan oleh masyarakat yang masih anak-anak atau 

biasa disebut kenakalan anak. Kenakalan yang dilakukan anak-anak pada intinya 

merupakan produk dari kondisi masyarakatnya dengan segala pergolakan sosial 

yang ada didalamnya. Kenakalan anak ini disebut sebagai penyakit sosial. 

Penyakit sosial adalah bentuk tingkah laku yang dianggap tidak sesuai, melanggar 

norma-norma umum, adat istiadat, hukum formal, atau tidak bisa diintegrasikan 

dalam pola tingkah laku umum. 

 

Anak merupakan amanah dari Tuhan Yang Maha Esa yang dalam dirinya melekat 

harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Setiap anak mempunyai harkat 

dan martabat yang patut dijunjung tinggi dan setiap anak yang terlahir harus 

mendapatkan hak-haknya tanpa anak tersebut meminta. Hal ini sesuai dengan 

ketentuan Konvensi Hak Anak (Convention on the Rights of the Child) yang 

diratifikasi oleh pemerintah Indonesia melalui Keputusan Presiden Nomor 36 

Tahun 1990, kemudian juga dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

1979 tentang Kesejahteraan Anak dan Undang –Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak yang kesemuanya mengemukakan prinsip-prinsip 

umum perlindungan anak, yaitu non diskriminasi, kepentingan terbaik bagi anak, 

kelangsungan hidup dan tumbuh kembang, dan menghargai partisipasi anak.
1
 

 

Perilaku tindak pidana yang dilakukan anak merupakan salah satu bentuk 

pengabaian sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku 

yang menyimpang. Pengaruh sosial dan kultural memainkan peranan penting 

                                                           
1
 http://anjarnawanyep.wordpress.com-konsep-restorative-justice, diakses melalui internet pada 

tanggal 19 November 2016, pukul 19.00 wib.  
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dalam pembentukan atau pengkondisian tingkah laku kriminal anak-anak. Anak-

anak yang melakukan tindakan kriminal itu pada umumnya kurang memiliki 

kontrol diri tersebut dan suka menegakkan standar tingkah-laku sendiri, di 

samping meremehkan keberadaaan orang lain dan disertai unsur-unsur mental 

dengan motif-motif subyektif, yaitu untuk mencapai satu obyek tertentu dengan 

disertai kekerasan. Biasanya anak-anak tersebut sangat egoistis, dan suka sekali 

menyalahgunakan dan melebih-lebihkan harga dirinya.  

 

Sebelum berlakunya UU No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, pengaturan 

mengenai anak hanya diatur dalam Pasal 45, Pasal 46, Pasal 47 KUHP. Dengan 

diundangkannya UU No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak dinyatakan tidak 

berlaku lagi oleh Pasal 67 UU No. 3 Tahun 1997, yang isinya menyatakan: “Pada 

saat mulai berlakunya undang-undang ini, maka Pasal 45, Pasal 46, Pasal 47 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana dinyatakan tidak berlaku lagi”. Dengan demikian, 

ketentuan yang mengatur tentang anak yang melakukan tindak pidana harus 

mengacu pada ketentuan-ketentuan dalam UU No. 3 Tahun 1997. Pengertian anak 

menurut Pasal 1 angka 1 UU Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, 

yaitu : “Anak adalah orang yang dalam perkara anak nakal telah mencapai umur 8 

(delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun, dan belum 

pernah kawin”.
2
 

 

Berdasarkan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 1/PUU-VIII/2010, maka anak 

dalam UU Pengadilan Anak mengalami perubahan menjadi: anak adalah “orang 

yang dalam perkara anak nakal telah mencapai umur 12 (dua belas) tahun tetapi 

                                                           
2
Tri Andrisman, Hukum Peradilan Anak, Bandar Lampung: Fakultas Hukum Unila, 2013, hlm. 38.  
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belum mencapai 12 (dua belas) tahun dan belum pernah kawin.
3
 Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak Pasal 1 Ayat (3) 

menyebutkan bahwa anak yang berkonflik dengan hukum yang selanjutnya 

disebut anak adalah anak yang telah berumur 12 (dua belas), tetapi belum 

mencapai 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana.  

 

Terkait tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh pelaku anak terhadap 

anak merupakan suatu tindakan untuk menghilangkan nyawa seseorang dengan 

cara yang melanggar hukum. Tindak pidana pembunuhan di atur dalam bab XIX 

Buku ke- II yakni dimulai dari Pasal 338, Pasal 339, Pasal 340, Pasal 341, Pasal 

344, Pasal 345, Pasal 346, Pasal 359 KUHP, yang selanjutnya dikategorikan 

sebagai kejahatan terhadap nyawa. Sebab-sebab kejahatan menurut Pakar 

kriminologi Cesare Lambroso, yang menyebutkan seorang hanya dapat ditemukan 

dalam bentuk fisik-fisik dan psikis serta ciri sifat dari tubuh seseorang.
4
 

 

Sebab-sebab kejahatan menjadi faktor utama dalam proses terbentuknya tindak 

pidana baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk mencari faktor yang 

lebih esensial dari bentuk tindak pidana atau kejahatan yang dilakukan secara utuh 

kedudukan ini dapat diartikan dengan faktor kejahatan yang timbul secara ekstern 

(faktor luar) maupun (faktor dalam) dari pelaku tindak pidana kejahatan 

seseorang. Secara implisit berbagai faktor dapat dijadikan sebagai sistem untuk 

merumuskan kejahatan pada umumnya ataupun kejahatan anak pada khususnya, 

tampak bahwa faktor apapun yang didapat pada diri anak yang jelas semuanaya 

tidak terstruktur maupun disikapi terlebih dahulu.  

                                                           
3
Ibid., hlm. 39 

4
 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, hlm. 24. 
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Melihat dari sebuah contoh kejadian nyata, pada zaman sekarang nyatanya anak 

sudah berani melakukan tindak pidana pembunuhan, adalah OK yaitu seorang 

anak yang berumur 15 tahun dan RB yaitu seorang anak yang berumur 14 tahun, 

yang telah melakukan tindak pidana pembunuhan terhadap salah seorang teman 

yaitu yang bernama Sabilal Gibran yang berumur 13 tahun.  

 

Polisi meringkus keduanya karena diduga melakukan pembunuhanterhadap 

Sabilal Gibran, warga Maja Kalianda Lampung Selatan. Mayat siswa SD ini 

ditemukan di Pantai Ketang, Kelurahan Way Urang, Kalianda dengan 25 tusukan, 

dari pemeriksaan terhadap keduanya terungkap pembunuhan dipicu dendam. Pada 

saat ini pihak kepolisian masih mencari keberadaan pelaku ALW yang turut serta 

meminjamkan peralatan untuk membunuh korban, pelaku ALW ini tidak 

melakukan pembunuhan, tetapi dia mengetahui kalau kedua pelaku ingin 

membunuh korban.
5
  

 

Masyarakat yang baik dimasa akan datang bergantung dari perilaku anak-anak 

sekarang sebagai generasi penerus. Anak-anak yang baik dalam berprilaku sangat 

menunjang terbentuknya sistem sosial masyarakat. Oleh karena itu permasalahan 

perilaku tindak pidana anak perlu mendapat perhatian demi terbentuknya sistem 

sosial masyarakat yang baik. 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis berusaha untuk 

menuangkan kedalam skripsi yang berjudul : “Analisis Kriminologis Terjadinya 

Pembunuhan Oleh Anak (Studi Kasus di Polres Lampung Selatan)”. 

 

                                                           
5
http://radarlampung.co.id-pembunuhan-terhadap-anak diakses pada tanggal 15 Oktober 2016, 

pukul 13.00 wib 

http://radarlampung.co.id-pembunuhan-terhadap-anak/
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B. Permasalahan dan Ruang Lingkup 

 

1. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Apakah faktor penyebab terjadinya pembunuhan oleh anak? 

b. Bagaimanakah upaya penanggulangan terhadap terjadinya pembunuhan 

oleh anak? 

 

2. Ruang Lingkup 

Agar tidak terjadi penyimpangan dalam pembahasan, maka dibatasi substansi 

permasalahan dan lokasi penelitian. Adapun substansi permasalahan dibatasi 

pada hukum pidana guna untuk melihat upaya Analisis Kriminologis 

Terjadinya Pembunuhan Oleh Anak dengan lokasi penelitian pada Polres 

Lampung Selatan sehingga mengarah kepada pokok permasalahan. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan adanya penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya pembunuhan yang 

dilakukan oleh anak dengan korban anak. 

b. Untuk mengetahui upaya penanggulangan terhadap terjadinya 

pembunuhan yang dilakukan oleh anak dengan korban anak. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah mencakup kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis :  

a. Kegunaan Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 

ilmu pengetahuan hukum khususnya di dalam Hukum Pidana, dalam 

rangka memberikan penjelasan mengenai analisis kriminologis 

pembunuhan yang dilakukan oleh anak dengan korban anak. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan 

pemikiran bagi aparat penegak hukum dalam penanggulangan tindak 

pidana pembunuhan danupaya untuk memenuhi hak-hak anak untuk 

memperoleh perlindungan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

 

D. Kerangka Teoritis dan Koseptual 

 

1. Kerangka Teoritis  

Soerjono Soekanto berpendapat setiap penelitian akan ada kerangka teoritis, 

kerangka acuan dan bertujuan untuk mengidentifikasikan terhadap dimensi sosial 

yang dianggap relevan oleh peneliti.
6
 Kerangka teoritis merupakan susunan dari 

beberapa anggapan, pendapat, cara, aturan, asas, keterangan sebagai satu kesatuan 

                                                           
6
 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Press, 1986, hlm. 125. 
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yang logis yang menjadi acuan, landasan, dan pedoman untuk mencapai tujuan 

dalam penelitian atau penulisan.
7
 

 

Ada dua teori yang penulis gunakan dalam kerangka teoritis ini yang akan 

menjadi dasar untuk memecahkan permasalahan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Teori yang pertama yang digunakan adalah teori kriminologi dan 

teori penanggulangan kejahatan. Melalui teori-teori tersebut, penulis akan dapat 

menentukan dan menemukan jawaban atas permasalahan yang akan dibahas. 

 

a. Teori Kriminologi 

Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kejahatan. 

Nama kriminologi ditemukan oleh P. Topinard (1830-1911) seorang ahli 

antropologi Perancis. Secara harfiah berasal dari kata “crimen” yang berarti 

kejahatan atau penjahat dan “logos” yang berarti ilmu pengetahuan, maka 

kriminologi dapat berarti ilmu tentang kejahatan atau penjahat.
8
 

 

Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kejahatan pembunuhan yang 

dilakukan oleh pelaku anak terhadap anak, penulis menggunakan teori yang 

dikemukakan oleh Abdul Syani yang terdiri dari faktor internal dan eksternal, 

yaitu :
9
 

1) Faktor internal dapat dibagi menjadi dua, yaitu :  

a) Sifat khusus dari individu, seperti : sakit jiwa, daya emosional, rendahnya 

mental dan anomi.  

                                                           
7
 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitan Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2004, 

hlm. 73. 
8
 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Loc. Cit. 

9
Abdul Syani. Sosiologis Kriminalitas. Bandung. Remaja Karya. 1987. hlm. 37. 
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b) Sifat umum dari individu, seperti : umur, gender, kedudukan didalam 

masyarakat, pendidikan dan hiburan.  

2) Faktor eksternal, antara lain :  

a) Faktor ekonomi, dipengaruhi oleh kebutuhan hidup yang tinggi namun 

keadaan ekonominya rendah. 

b) Faktor agama, dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan agama.  

c) Faktor bacaan, dipengaruhi oleh bacaan buku yang dibaca.  

d) Faktor film, dipengaruhi oleh film/tontonan yang disaksikan.  

e) Faktor lingkungan/pergaulan, dipengaruhi oleh lingkungan tempat 

tinggal, lingkungan sekolah atau tempat kerja dan lingkungan pergaulan 

lainnya. 

f) Faktor keluarga, dipengaruhi oleh kurangnya kasih sayang dan perhatian 

dari orang tua 

 

b. Teori penanggulangan kejahatan 

Upaya penanggulangan tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh pelaku 

anak terhadap anak dalam konteks kriminologis, penulis menggunakan teori 

penanggulangan kejahatan, yaitu:
10

 

1) Upaya Preventif (Non Penal)  

Yaitu upaya non penal (pencegahan/ penangkalan/ pengendalian) sebelum 

kejahatan terjadi, maka sasaran utamanya adalah menangani faktor-faktor 

kondusif penyebab terjadinya kejahatan.  

2) Upaya Represif (Penal) Upaya penanggulangan kejahatan lewat jalur “penal” 

lebih menitikberatkan pada sifat “repressive” (penindasan/ pemberantasan/ 

                                                           
10

 Barda Nawawi Arif, Loc. Cit. 
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penumpasan) sesudah kejahatan terjadi. Dengan penjatuhan atau pemberian 

sanksi pidana. 

 

2. Konseptual 

Kerangka konseptual adalah susunan dari beberapa konsep sebagai satu kebulatan 

yang utuh, sehingga terbentuk suatu wawasan untuk dijadikan landasan, acuan, 

dan pedoman dalam penelitian atau penulisan.
11

 Sumber konsep adalah undang-

undang, buku/ karya tulis, laporan penelitian, ensiklopedia, kamus, dan fakta/ 

peristiwa. Agar tidak terjadi kesalahpahaman pada pokok permasalahan, maka 

dibawah ini penulis memberikan beberapa konsep yang dapat dijadikan pegangan 

dalam memahami tulisan ini. Berdasarkan judul akan diuraikan berbagai istilah 

sebagai berikut : 

a. Analisis adalah upaya untuk memecahkan suatu permasalahan berdasarkan 

prosedur ilmiah dan melalui pengujian sehingga hasil analisis dapat diterima 

sebagai suatu kebenaran atau penyelesaian masalah. 

b. Kriminologi adalah sebagai ilmu pengetahuan ilmiah tentang perumusan 

sosial pelanggaran hukum, penyimpangan sosial, kenakalan, dan pola-pola 

tingkah laku dan sebab musabab terjadinya pola tingkah laku yang termasuk 

dalam kategori penyimpangan sosial, pelanggar hukum, kenakalan, dan 

kejahatan yang ditelusuri pada munculnya suatu peristiwa kejahatan, serta 

kedudukan dan korban kejahatan dalam hukum dan masyarakat; pola reaksi 

sosial formal, informal dan non-formal terhadap penjahat kejahatan, dan 

korban kejahatan.
12

 

                                                           
11

 Abdulkadir Muhammad,Op. Cit., hlm. 78. 
12

 Muhammad Mustofa, Kriminologi, Depok: FISIP UI Press, 2007, hlm. 14. 



11 

c. Kejahatan adalah tiap kelakuan yang bersifat tidak susila dan merugikan, dan 

menimbulkan begitu banyak ketidaktenangan dalam suatu masyarakat itu 

berhak untuk mencelanya dan menyatakan penolakannya atas kelakuan itu 

dalam bentuk nestapa dengan sengaja diberikan karena kelakuan tersebut. 

d. Pembunuhan, Pasal 338 KUHP : 

“Barangsiapa sengaja merampas nyawa orang lain, diancam karena 

pembunuhan, dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun”. Pengatur 

lebih lanjut mengenai kejahatan terhadap nyawa diatur dalam Pasal 339, Pasal 

340, Pasal 341, Pasal 344, Pasal 345, Pasal 346,Pasal 359 KUHP. 

e. Pengertian pelaku telah dirumuskan dalam Pasal 55 Ayat (1) KUHP sebagai 

berikut:  

“Pelaku adalah mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan, yang 

turut serta melakukan, dan mereka yang sengaja menganjurkan orang lain 

supaya melakukan perbuatan”. 

f. Anak menurut Pasal 1 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak menyebutkan bahwa : 

“Anak yang berkonflik dengan hukum yang selanjutnya disebut anak adalah 

anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18 

(delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana.” 

g. Korban adalah orang perseorangan atau kelompok orang yang mengalami 

penderitaan sebagai akibat pelanggaran hak asasi manusia yang berat yang 

memerlukan perlindungan fisik dan mental dari ancaman, gangguan, teror, 

dan kekerasan dari pihak manapun.
13

 

                                                           
13

 PP No. 2 tahun 2002 tentang Tata Cara Pemberian Perlindungan Kepada Saksi dan Korban 

Pelanggaran HAM Berat. 
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E. Sistematika Penulisan 

 

Untuk memberikan pendekatan pemikiran mengenai hal-hal apa saja yang 

menjadi fokus pembahasan dalam skripsi ini penulisan menyusun terdiri dari 5 

(lima) BAB, yaitu: 

I. PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penulisan, 

perumusan masalah dan ruang lingkup, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kerangka teoritis dan konseptual, serta sistematika penulisan. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan pemahaman kedalam pengertian-pengertian umum serta 

pokok bahasan. Dalam uraian bab ini lebih bersifat teoritis yang akan 

digunakan sebagai bahan studi perbandingan antara teori yang berlaku dengan 

kenyataannya yang berlaku dalam praktek. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan metode penelitian yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini yang berisi metode penelitan, sumber dan jenis data, penentuan 

narasumber, prosedur pengumpulan dan pengolahan data, dan analisis data. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang disertai dengan 

uraian mengenai hasil penelitian yang merupakan paparan uraian atas 

permasalahan yang ada. 
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V. PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup dari penulisan skripsi yang berisikan secara 

singkat hasil pembahasan dari penelitian dan beberapa saran dari peneliti 

sehubungan dengan masalah yang dibahas, memuat lampiran-lampiran, serta 

saran-saran yang berhubungan dengan penulisan dan permasalahan yang 

dibahas. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Tinjaun Umum Kriminologi 

 

1. Pengertian Kriminologi 

Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kejahatan. 

Nama kriminologi ditemukan oleh P. Topinard (1830-1911) seorang ahli 

antropologi Perancis. Secara harfiah berasal dari kata “crimen” yang berarti 

kejahatan atau penjahat dan“logos” yang berarti ilmu pengetahuan, maka 

kriminologi dapat berarti ilmu tentang kejahatan atau penjahat. Beberapa sarjana 

memberikan defenisi berbeda tentang kriminologi sebagai berikut:
14

 

a. Bonger memberikan definisi kriminologi sebagai ilmu pengetahuan yang 

bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya. 

b. Sutherland merumuskan kriminologi sebagai keseluruhan ilmu pengetahuan 

yang bertalian dengan perbuatan jahat sebagai gejala sosial. 

c. Michael dan Adler berpendapat bahwa kriminologi adalah keseluruhan 

keterangan mengenai perbuatan dan sifat dari para penjahat, lingkungan 

mereka dan cara mereka secara resmi diperlakukan oleh lembaga-lembaga 

penertib masyarakat dan oleh para anggota masyarakat. 

                                                           
14

Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Op. Cit., hlm. 9-12. 
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d. Wood berpendirian bahwa kriminologi meliputi keseluruhan pengetahuan 

yang diperoleh berdasarkan teori atau pengalaman, yang bertalian dengan 

perbuatan jahat dan penjahat, termasuk didalamnya reaksi dari masyarakat 

terhadap perbuatan jahat dari penjahat. 

e. Paul Mudigdo Mulyono memberikan definisi kriminologi sebagai ilmu 

pengetahuan yang mempelajari kejahatan sebagai masalah manusia. 

f. Frij merumuskan kriminologi ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

kejahatan, bentuk, sebab dan akibatnya.
15

 

 

Berbicara tentang ruang lingkup kriminologi berarti berbicara mengenai objek 

studi dalam kriminologi. Bonger membagi kriminologi menjadi dua bagian, 

yaitu:
16

 

a. Kriminologi murni, yang terdiri dari: 

1) Antropologi kriminal, yaitu pengetahuan tentang manusia yang jahat 

(somatis) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tentang orang jahat 

dan tanda-tanda tubuhnya. 

2) Sosiologi kriminal, yaitu ilmu pengetahuan tentang kejahatan sebagai 

suatu gejala masyarakat dan sampai dimana letak sebab-sebab kejahatan 

dalam masyarakat.  

3) Psikologi kriminal, yaitu ilmu pengetahuan tentang penjahat yang dilihat 

dari sudut jiwanya.  

4) Psikopatologi dan Neuropatologi kriminal, yaitu ilmu tentang penjahat 

yang sakit jiwa atau urat syaraf.  

5) Penologi, yaitu ilmu tentang tumbuh dan berkembangnya hukuman  

                                                           
15

H. M Ridwan dan Ediwarman, Azas-Azas Kriminologi, Medan: USU Press, 1994, hlm. 1. 
16

 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Op. Cit., hlm. 9-10. 
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b. Kriminologi terapan, yang terdiri dari: 

1) Higiene kriminal, yaitu usaha yang bertujuan untuk mencegah terjadinya 

kejahatan.  

2) Politik kriminal, yaitu usaha penanggulangan kejahatan dimana kejahatan 

telah terjadi.  

3) Kriminalistik, yaitu ilmu tentang pelaksanaan penydikan teknik kejahatan 

dan pengusutan kejahatan.  

 

Sedangkan menurut Shuterland kriminologi mencakup proses-proses pembuatan 

hukum, pelanggaran hukum dan reaksi atas pelanggaran hukum. kriminologi 

olehnya dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:
17

 

a. Etiologi kriminal, yaitu usaha secara ilmiah untuk mencari sebab-sebab 

kejahatan. 

b. Penologi, yaitu pengetahuan yang mempelajari tentang sejarah lahirnya 

hukuman, perkembangannya serta arti dan faedahnya. 

c. Sosiologi hukum (pidana), yaitu analisis ilmiah terhadap kondisi-kondisi 

yang mempengaruhi perkembangan hukum pidana. 

 

Pada uraian definisi para ahli di atas dapatlah ditarik suatu persamaan bahwa 

objek studi kriminologi mencakup tiga hal yaitu penjahat, kejahatan dan reaksi 

masyarakat terhadap penjahat dan kejahatan.
18

 

 

 

 

                                                           
17

 H. M Ridwan dan Ediwarman, Op. Cit., hlm. 79 
18

 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Op. Cit., hlm. 13. 
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2. Pengertian Kejahatan 

Menurut Moeljatno Kejahatan dalam bahasa Belanda disebut misdrijven yang 

berarti suatu perbuatan yang tercela dan berhubungan hukum, berarti tidak 

lain dari pada perbuatan melanggar hukum “Mengenai definisi” kejahatan 

adalah merupakan bagian dari perbuatan melawan hukum atau delik.
19

 

Pengertian kejahatan menurut Bambang Poernomo mengatakan bahwa 

kejahatan adalah perilaku yang merugikan atau perilaku yang bertentangan 

dengan ikatan-ikatan sosial (anti sosial) atau perilaku yang tidak sesuai 

dengan pedoman masyarakat.
20

 

 

Pengertian kejahatan menurut G.W Bawengan, dibedakan menjadi 3 (tiga), 

yaitu: 

1. Pengertian secara praktis adalah setiap pelanggaran norma sosial yang ada 

di dalam masyarakat, dengan kata lain bahwa suatu perbuatan dikatakan 

kebaikan bila dia berada dalam sisi garis yang telah ditetapkan oleh 

norma, di lain pihak suatu perbuatan dikatakan kejahatan bila perbuatan 

itu telah lewat garis yang telah ditetapkan oleh norma. 

2. Pengertian secara religius Dalam ajaran agama dikenal dikotomi kebaikan 

dan kejahatan, suatu perbuatan dikatakan kebaikan bila perbuatan itu 

sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dan sedangkan suatu 

perbuatan yang dikatakan kejahatan bila perbuatan itu melanggar perintah 

Allah SWT dan tidak menjauhi larangannya, perbuatan ini / kejahatan ini 

                                                           
19

 Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana-Edisi Revisi, Rineka Cipta, Jakarta, 1993. Hlm. 71 
20

 Bambang Poernomo, Orientasi Hukum Acara Pidana, Amarta, Yogyakarta. Hlm. 4 
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identik dengan dosa diancam dengan hukuman api neraka terhadap 

mereka yang melakukan dosa. 

3. Pengertian secara yuridis Pengertian “kejahatan secara yuridis dapat 

dilihat dalam KUHP”. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

membedakan antara perbuatan yang digolongkan sebagai suatu 

“pelanggaran” dan perbuatan yang digolongkan sebagai suatu 

“kejahatan”. KUHP sendiri terdiri dari tiga buku yaitu : Buku pertama 

berisi tentang peraturan umum, buku keduaberisikan tentang kejahatan, 

buku ketiga berisikan tentang pelanggaran.
21

 

 

Perbuatan yang dapat dikategorikan sebagai suatu kejahatan berdasarkan hal 

tersebut di atas maka hanya perbuatan yang bertentangan dari pasal-pasal buku 

kedua adalah perbuatan kejahatan. Selain Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP) kita juga mengenal sumber hukum pidana khusus, misalnya Undang-

Undang Tindak Pidana Korupsi, Hukum Pidana Militer dan lain-lain. Perbedaan 

antara kejahatan dengan pelanggaran adalah bahwa kejahatan merupakan delik 

hukum, yaitu suatu peristiwa yang bertentangan dengan asas-asas hukum yang 

hidup di dalam keyakinan manusia dan terlepas dari Undang-Undang. Sedangkan 

pelanggaran adalah perbuatan yang melanggar delik undang-undang, yaitu suatu 

peristiwa yang untuk kepentingan umum dinyatakan oleh Undang-Undang 

sebagai hal yang terlarang. 
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Berdasarkan para ahli itu dapatlah diambil garis besarnya bahwa kejahatan itu 

sebagai suatu gejala sosial akan berkembang sesuai dengan perkembangan 

dinamika masyarakat. Pengertian kejahatan ini dapatlah diketahui bahwa terdapat 

berbagai bentuk kejahatan salah satu bentuk kejahatan tersebut adalah kejahatan 

pembunuhan. 

 

B. Penyebab Kejahatan 

 

Menurut kriminologi faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan bermacam-

macam, seperti faktor biologi (biologi kriminal), faktor psikologis dan psikiatris 

(psikologi kriminal) dan faktor-faktor sosial kultural (sosiologi kriminal), untuk 

mencari sebab-sebab seseorang melakukan kejahatan maka ada beberapa teori 

yang dapat digunakan, yaitu :
22

 

1. Teori yang mencari sebab kejahatan dari aspek fisik (Biologi Kriminal)  

Usaha mencari sebab-sebab kejahatan dari ciri-ciri biologis dipelopori oleh ahli-

ahli frenologi, seperti Gall dan Spuzheim yang mencoba mencari hubungan antara 

bentuk tengkorak kepala dengan tingkah laku manusia. Ajaran ini berdasarkan 

pendapat Aristoteles yang menyatakan bahwa otak merupakan organ dari akal. 

 

Cesare Lombroso, seorang dokter ahli Kedokteran Kehakiman merupakan tokoh 

penting dari teori ini, mengemukakan ajarannya sebagai berikut : 

a) Penjahat adalah orang yang mempunyai bakat jahat.  

b) Bakat jahat tersebut diperoleh karena kelahiran atau diperoleh dari nenek 

moyang (borne criminal).  
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c) Bakat jahat tersebut dapat dilihat dari ciri-ciri biologis tertentu, seperti muka 

yang tidak simetris, bibir tebal, hidung pesek dan lain lain  

d) Bahwa bakat jahat tersebut tidak dapat diubah, artinya bakat jahat tersebut 

tidak dapat dipengaruhi.  

 

Menurut Lombroso, manusia pertama adalah penjahat semenjak lahirnya, ia 

menyatakan bahwa laki-laki adalah pembunuh, pencuri dan pemerkosa, 

sedangkan wanita adalah pelacur. Karena peranan sejarah yang sifatnya tidak 

selektif dan korektif, maka kemudian mereka kehilangan sifat biadabnya dan 

memperoleh sifat beradab, sehingga masyarakat modern adalah masyarakat yang 

tidak jahat tetapi ada penjahat. 

 

Menurut Dugdale, kejahatan merupakan sifat bawaan yang diwariskan melalui 

gen-gen. Dalam bukunya Dugdale (dan penganut teori lain) menulusuri 

riwayat/sejarah keluarga melalui beberapa generasi. Dugdale sendiri mempelajari 

kehidupan lebih dari seribu anggota satu keluarga yang disebutnya jukes. 

Ketertarikannya kepada keluarga itu dimulai pada saat dia menemukan enam 

orang yang saling berhubungan/keterkaitan di satu penjara di New York. 

Mengikuti satu cabang keluarga itu, keturunan dari ada jukes, yang dia sebut 

sebagai “mother of criminals”. Dugdale mendapati si antara seribuan anggota 

keluaraga itu 280 orang fakir miskin, 60 orang mencuri,7 orang pembunuh, 40 

orang penjahat lain, 40 oramg penderita penyakit kelamin, 50 orang pelacur. 
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2. Teori yang mencari sebab kejahatan dari faktor psikologis dan psikiatris 

(psikologi kriminal)  

Psikologi kriminal adalah mempelajari ciri-ciri dari para pelaku kejahatan yang 

“sehat”, artinya sehat dalam pengertian psikologi. Mengingat konsep tentang jiwa 

yang sehat sangat sulit dirumuskan dan kalaupun ada maka perumusannya sangat 

luas, sehingga dalam penulisan ini akan mengemukakan bentuk-bentuk gangguan 

mental, khususnya yang sering muncul pada kasus-kasus kejahatan antara lain :
23

 

a. Psikoses, psikoses dapat dibedakan antara lain psikoses organis dan psikoses 

fungsional. 

1) Psikoses organis, bentuk-bentuk psikoses organis antara lain :  

a) Kelumpuhan umum dari otak yang ditandai dengan kemerosotan 

yang terus menurus dari seluruh kepribadian pada tingkat permulaan, 

maka perbuatan kejahatan seperti pencurian, pemalsuan dan 

penipuan, dilkukan secara terang-terangan dan penuh ketololan.  

b) Traumatic psikoses yang diakibatkan oleh luka pada otak yang 

disebabkan dari kecelakaan (geger otak). Penderita mudah gugup 

dan cenderung untuk melakukan kejahatan.  

c) Encephalis lethargica, umumnya penderita nya adalah anak-anak 

seringkali melakukan tindakan-tindakan antisosial dan pelanggaran 

seks. 

d) Senile dementia, penderitanya pada umumnya pria yang sudah lanjut 

usia dengan kemunduran pada kemampuan fisik dan mental, 

gangguan emosional dan kehilangan kontrol terhadap orang lain, 
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menimbulkan tindak kekerasan atau pelanggaran seksual terhadap 

anak-anak. 

e) Puerperal insanity, penderitanya adalah wanita yang sedang hamil 

atau beberapa saat setelah melahirkan, yang diakibatkan karna 

kekhawatiran yang luar biasa disebabkan karena kelahiran anak yang 

tidak dikehendaki, tekanan ekonomi dan kelelahan fisik. Kejahatan 

yang dilakukan berupa aborsi, pembunuhan bayi atau pencurian.  

f) Epilepsi, merupakan salah satu bentuk psikoses yang sangat terkenal, 

akan tetapi juga salah satu bentuk psikoses yang sukar dipahami. 

Bentuk gangguan ini sangat bermacam-macam. 

g) Psikoses yang diakibatkan dari alkohol, dari pandangan psikiatri dan 

kriminologi dapat dibedakan tiga tipe pengguna alkohol :  

1) Tipe normal, mereka menggunakan alkohol kadang – kadang 

saja, pengguna alkohol di sini dapat mengganggu kemampuan 

fisik dan mental yang kadang – kadang dapat menghasilkan 

kejahatan, kekerasan, pelanggaran seks, pembakaran atau balas 

dendam.  

2) Peminum pathologist, terjadi pada orang – orang mentalnya 

tidak stabil, dan sebagainya. Orang macam ini akan menjadi 

garang meskipun hanya alkohol dalam jumlah sangat sedikit. 

3) Alkoholis yang kronis yang dapat mengakibatkan menjadi 

kurang waras dengan halusinasi.  
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2) Psikotes Fungsional, bentuk psikotes fungsional yang utama adalah :  

a) Paranoia, penderitanya antara lain diliputi oleh khayalan (delusi), 

merasa hebat, merasa dikejar-kejar.  

b) Manic-depressive psikotes, penderitanya menunjukkan tanda-tanda 

perubahan dari kegembiraan ke kesedihan. Keadaan yang demikian 

bisa berlangsung berhari-hari bahkan berminggu-minggu atau lebih 

lama lagi. Kejahatan yang biasa dilakukan misalnya kejahatan 

kekerasan, bunuh diri, pencurian kecil-kecilan, penipuan dan 

pemabukan.  

c) Schizoprenia, sering dianggap sebagai bentuk psikotes fungsional 

yang paling banyak dan penting. Pada penderitanya ada kepribadian 

yang terpecah, melarikan diri dari kenyataan hidup dengan fantasi, 

delusi, dan halusinasi. Tidak bisa memahami lingkungannya kadang-

kadang merasa ada orang yang menghinoptisnya dirinya.  

 

b. Neuroses, perbedaan antara psikoses dan nevroses masih merupakan hal yang 

kontroversial. Secara statistik pelanggaran hukum lebih banyak dilakukan 

oleh penderita neuroses daripada psikoses. Disini akan dibicarakan beberapa 

bentuk neuroses yang sering muncul di pengadilan.  

1) Anxiety Neuroses dan Phobia, keadaannya ditandai kekuatan yang tidak 

wajar dan berlebih-lebihan terhadap adanya tanda bahaya dari sesuatu 

atau pada sesuatu yang tidak ada sama sekali, jika dihubungkan dengan 

objek atau ideologi tertentu disebut phobia, misalnya : takut pada 

kegelapan (nycotophobia), takut terhadap wanita (gynophobia), takut 
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terhadap tempat yang tinggi (aerophobia), takut terhadap orang banyak 

(ocklophobia) dan takut kesunyian/berada sendirian (monophobia).  

2) Histeria, terdapat disosiasi antara dirinya dengan lingkungannya dalam 

berbagai bentuk, pada umumnya sangat egosentris, emosional dan suka 

bohong. Pada umumnya penderita histeria adalah wanita.  

3) Obsesional dan Compulsive Neuroses, penderitanya memiliki keinginan 

atau ide-ide yang tidak rasional dan tidak dapat ditahan. Sering dikatakan 

bahwa hal ini disebabkan karena adanya ketakutan untuk melakukan 

keinginan-keinginan (seksual) yang ditekan disebabkan adanya ketakutan 

untuk melakukan keinginan tersebut (karena adanya norma-norma atau 

akibat-akibat tertentu). Bentuk obsesional dan Compulsive Neuroses 

antara lain Ideptomania, discomania, fetishisme, exhisbitionist, 

pyromania.  

 

3. Teori yang mencari sebab kejahatan dari faktor sosiologi kultural (Sosiologi 

Kriminal)  

Objek utama sosiologi kriminal adalah mempelajari hubungan antara masyarakat 

dengan anggotanya, antara kelompok baik karena hubungan tempat maupun etnis 

dengan anggotanya, antara kelompok dengan kelompok, sepanjang hubungan 

tersebut dapat menimbulkan kejahatan. Disamping itu juga dipelajari tentang 

umur dan seks, hanya saja berbeda dengan biologi kriminal maka disini yang 

dipelajari adalah hubungan seks dan umur dengan peranan sosialnya yang dapat 

menghasilkan kejahatan. 

 

 



25 

Manheim membedakan teori-teori sosiologi kriminal ke dalam :
24

 

a. Teori-teori yang berorientasi pada kelas sosial, yaitu teori-teori yang mencari 

sebab kejahatan dari ciri-ciri kelas sosial, perbedaan kelas sosial secara konflik 

diantara kelas-kelas sosial yang ada. Termasuk dalam teori ini adalah teori 

anomie dan teori-teori sub budaya delinkuen. 

Yang termasuk dalam teori yang berorientasi pada kelas sosial adalah : 

1) Teori anomie, merupakan teori kelas sosial yang utama dan biasanya 

ditandai dengan ditinggalkannya keadaan lama dan menginjak ke keadaan 

baru sehingga terjadi suatu kebingungan yaitu :  

a) Kala ia berhadapan dengan suatu keadaan baru atau perbuatan atau 

yang belum pernah ia alami.  

b) Dikala ia berhadapan dengan situasi yang baru, ketika ia harus 

menyesuaikan diri dengan cara yang baru pula.  

2) Teori sub budaya delinkuen, teori ini mencoba mencari sebab-sebab 

kenakalan remaja dari perbedaan kelas diantara anak-anak yang 

diperolehnya dari keluarganya. A.K Cohen dari tokoh ini membedakan tiga 

bentuk sub kultur delinkuen yaitu :  

a) Criminal Sub Culture, yaitu suatu bentuk gang yang terutama 

melakukan pencurian, pemerasan dan bentuk kejahatan lain dengan 

tujuan memperoleh uang.  

b) Conflict sub culture, yaitu suatu bentuk gang yang mencari status 

dengan menggunakan kekerasan.  
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c) Retreatist sub culture, yaitu suatu bentuk gang dengan ciri-ciri 

penarikan diri dari tujuan dan peranan yang konvesional dan karenanya 

mencari pelarian dengan menggunakan narkotika.  

 

Ketiga pola sub culture delinkuen tersebut tidak hanya menunjukkan adanya 

perbedaan dalam gaya hidup diantara anggotanya akan tetapi juga karena 

adanya masalah-masalah yang berbeda bagi kepentingan kontrol sosial dan 

pencegahannya. Mereka timbul dari proses-proses yang berbeda dari struktur 

sosial, seperti perbedaan dalam kepercayaan (beliefs), nilai-nilai dan aturan-

aturan tingkah laku bagi anggota-anggotanya. Akan tetapi ketiganya adalah 

serupa dalam hal norma-norma tandingan yang menyebabkan tingkah 

anggotanya melarikan dari norma yang berlaku pada masyarakat yang lebih 

luas. Dalam teorinya tersebut Cloward dan Ohlin menyatakan bahwa timbulnya 

kenakalan remaja lebih ditentukan oleh perbedaan-perbedaan kelas yang dapat 

menimbulkan hambatan-hambatan bagi anggotanya, misalnya kesempatan 

untuk memperoleh pendidikan sehingga mengakibatkan terbatasnya 

kesempatan bagi anggotanya untuk mencapai aspirasinya. 

 

b. Teori-teori yang tidak berorientasi pada kelas sosial yaitu teori-teori yang 

membahas sebab-sebab kejahatan tidak dari kelas sosial tetapi dari aspek yang 

lain seperti lingkungan, kependudukan, kemiskinan, dan sebagainya. Termasuk 

dalam teori ini adalah teori-teori ekologis, teori konflik kebudayaan, teori 

faktor ekonomi, dan differential association.  
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Yang termasuk teori yang tidak berorientasi pada kelas sosial adalah : 

1) Teori ekologis, yaitu teori-teori yang mencoba dan mencari sebab-sebab 

kejahatan dari aspek-aspek tertentu baik dari lingkungan manusia maupun 

sosial seperti :  

a) Kepadatan penduduk  

b) Mobilitas penduduk  

c) Hubungan desa dan kota khususnya urbanisasi 

d) Daerah kejahatan dan perumahan kumuh (slum) 

2) Teori konflik kebudayaan, teori ini diajukan oleh T. Sellin. Menurut T. 

Sellin semua konflik kebudayaan (culture conflict) adalah konflik dalam 

nilai sosial, kepentingan norma-norma. 

Tingkat konflik tersebut dapat berbeda-beda, konflik antara norma-norma 

dari aturan kultural yang berbeda dapat terjadi antara lain : 

a) Bertemunya dua budaya besar  

b) Budaya besar menguasai budaya kecil  

c) Apabila anggota dari suatu budaya pindah ke budaya lain.  

3) Teori-teori faktor ekonomi, pandangan bahwa kehidupan ekonomi 

merupakan hal yang fundamental bagi seluruh struktur sosial dan kultural 

dan karenanya menentukan semua urusan dalam struktur tersebut, 

merupakan pandangan yang sejak dulu hingga kini masih diterima. 

Faktor ekonomi mempunyai pengaruh yang besar dalam timbulnya 

kejahatan dengan menambahkan apa yang disebutnya Subyektive 

Nahrungschwerung (pengangguran) sebagai hal yang menentukan. 
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Mengenai hubungan antara faktor ekonomi dan kejahatan agaknya perlu 

diperhatikan beberapa hal: 

a) Teknik studi, dalam mempelajari faktor ekonomi dilakukan dengan cara 

antara lain:
25

 

1) Menguji keadaan ekonomi dari kelompok pelnggar dengan 

membandingkan kedudukan ekonomi yang bukan pelanggar 

sebagai kontrol (control group). 

2) Dengan menyusun indeks ekonomi yang didasarkan pada kondisi 

ekonomi di suatu negara atau daerah dan membandingkan 

fluktuasinya dengan kejahatan.  

3) Melalui studi kasus yaitu dengan menggambarkan pengaruh kondisi 

ekonomi dari individu yang bersangkutan terhadap prilaku 

kejahatannya.  

b) Batasan dan pengaruh dari kemiskinan dan kemakmuran, dengan 

munculnya konsep baru yang melihat kemiskinan sebagai konsep 

dinamis dan relatif yang menggantikan konsep lama yakni kemiskinan 

sebagai konsep absolut dan statis, yang berarti ukuran kemiskinan 

berbeda menurut tempat dan waktu. Hal ini disebabkan karena orang 

hidup dalam tekanan-tekanan yang kompleks dan berubah-ubah, 

sehingga karenanya ia juga harus menanggapinya baik terhadap 

kebutuhan akan barang-barang dan jasa dan aspek tindakan-tindakan 

yang lain.  
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C. Upaya Penanggulangan Kejahatan 

 

Pada umumnya upaya penanggulangan tindak pidana pembunuhan yang 

dilakukan oleh pelaku anak terhadap anak dalam konteks kriminologis, 

menggunakan teori penanggulangan tindak pidana, yaitu:
26

 

1. Upaya Preventif (Non Penal) 

Yaitu upaya non penal (pencegahan/penangkalan/pengendalian) sebelum 

kejahatan terjadi, maka sasaran utamanya adalah menangani faktor-faktor 

kondusif penyebab terjadinya kejahatan. 

2. Upaya Represif (Penal) 

Upaya penanggulangan kejahatan lewat jalur “penal” lebih menitikberatkan 

pada sifat “repressive” (penindasan/ pemberantasan/ penumpasan) sesudah 

kejahatan terjadi. Dengan penjatuhan atau pemberian sanksi pidana. 

 

D. Pengertian Pembunuhan 

 

1. Pengertian Pembunuhan 

Perbuatan yang dikatakan membunuh adalah perbuatan yang oleh siapa saja yang 

sengaja merampas nyawa orang lain. pembunuhan (Belanda : Doodslag) itu 

diancam dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun (Pasal 338 KUHP). 

jika pembunuhan itu telah direncanakan lebih dahulu maka disebut pembunuhan 

berencana (Belanda : Moord), yang diancam dengan pidana penjara selama waktu 

tertentu paling lama dua puluh tahun atau seumur hidup atau pidana mati (Pasal 

340 KUHP).
27
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Pasal 338 KUHP disebutkan bahwa : 

“Barang siapa dengan sengaja menghilangkan nyawa orang lain dipidana 

karena pembunuhan dengan pidana penjara paling lama 15 tahun”. 

 

Pasal 340 KUHP bahwa : 

“Barang siapa sengaja dan dengan rencana lebih dahulu merampas nyawa 

orang lain diancam, karena pembunuhan dengan rencana (moord), dengan 

pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau selama waktu tertentu, 

paling lama dua puluh tahun”. 

 

Perkataan nyawa sering disinonimkan dengan "jiwa". Pembunuhan adalah suatu 

perbuatan yang dilakukan sehingga menyebabkan hilangnya seseorang dengan 

sebab perbuatan menghilangkan nyawa. Dalam KUHP Pasal 338 - Pasal 340 

menjelaskan tentang pembunuhan atau kejahatan terhadap jiwa orang. kejahatan 

ini dinamakan "makar mati" atau pembunuhan (Doodslag).
28

 

 

2. Faktor Penyebab Timbulnya Kejahatan Pembunuhan  

Berkembangnya tindakan kejahatan tentunya dapat menimbulkan masalah dan 

keresahan bagi masyarakat. Dalam masalah kejahatan maka timbulah teori – teori 

mengenai faktor sebab musahab timbulnya kejahatan (faktor etiologi) secara 

umum sebagai berikut:
29

 

a. Teori Biologis (Mazhab Antropologi)  

Teori ini menekankan sebab musahab kejahatan seseorang dilihat dari segi 

antropologi, bahwa bakat jahat seseorang ada sejak lahir dan kejahatan yang 
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dilakukan seseorang dapat dikenali lewat cirri – cirri fisiknya. Tokoh terkenal 

dari teori ini adalah Lambroso sebagai penganut aliran mahab bio positif. 

 

Penjahat menurut pandangan Lambroso, mempunyai tanda – tanda tertentu 

sebagai petanda jenis manusia tersendiri dilihat dari segi antropologi. Mereka 

memiliki kelainan tengkorak, keganjilan dalam otak, roman muka berbeda 

dari manusia biasa, tulang rahang lebar, muka mencong, tulang dahi 

melengkung kebelakang, kurang peka perasaan dan menyukai tatouage.
30

 

 

Aliran Lambroso itu tidak berhasil meyakinkan orang terhadap jenis penjahat 

sejak lahir dari tipe penjahat, tetapi teori ini memberikan sokongan pada 

pertumbuhan psikiatri kriminal. 

 

b. Teori Psikologis kejahatan  

Teori ini menekankan pada sebab – sebab tingkah laku delinkuen seseorang 

dari aspek psikologi atau kejiwaan, anatar lain faktor intelegentia, cirri 

kepribadian, motivasi, sikap – sikap yang salah, internalisasi dari yang keliru, 

konflik batin, emosi yang kontroversional, kecenderungan, psikopatologi dan 

lain – lain. 

 

c. Teori Sosiologi (Mazhab Lingkungan)  

Teori ini dikemukakan oleh A. Lacassagne yang menerangkan bahwa 

kejahatan terjadi adanya faktor lingkungan dan aliran mazhab Antropologi. 
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Teori ini menekankan sebab musahab kejahatan adalah gejala sosial, bukan 

gejala patologis.
31

 

 

d. Teori Ferri  

Teori ini menerangkan bahwa synthesa dari aliran antropologi dan aliran dari 

keadaan lingkungan sebagai sebab kejahatan dengan rumusannya bahwa 

setiap kejahatan adalah hasil dari unsur – unsur yang terdapat dalam individu, 

masyarakat dan keadaan fisik. Teori Ferri ini digolongkan sebagai penganut 

aliran mashab bio – sosiologi. 

 

Enrico Ferri menyebutkan faktor pendorong yang menyebabkan timbulnya 

kejahatan yaitu: 

a. Individual meliputi : usia, sek s atau jenis kelamin, status sipil, profesi atau 

pekerjaan, tempat tinggal atau domisili, tingkat sosial, pendidikan konstitusi 

organisasi dan psikis.  

b. Fisik meliputi : ras, suku, iklim fertilitas diposisi bumi, keadaan alam diwaktu 

siang dan malam hari, musim kondisi meteori atau ruang angkasa, 

kelembaban udara dan suhu.  

c. Sosial meliputi : kepadatan penduduk, susunan masyarakat, adat istiadat, 

agama, orde pemerintahan, kondisi ekonomi dan industri, pendidikan, 

jaminan sosial, lembaga legislatif, lembaga hukum dan lain – lainnya.
32
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Faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan pembunuhan berdasarkan teori 

psikologi kriminal meliputi:
33

 

a. Personality Characterictic (sifat-sifat kepribadian);  

b. Teori Psikoanalisa;  

c. Personality Traits;  

d. Moral Developtment Theory; 

 

Faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan pembunuhan dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Personality Characteristic (sifat-sifat kepribadian)  

Empat alur penelitian psikologis yang berbeda telah menguji hubungan antara 

kepribadian dengan kejahatan : 

1) Pertama, melihat pada perbedaan-perbedaan antara struktur kepribadian dari 

penjahat dan bukan penjahat;  

2) Kedua,memprediksi tingkah laku;  

3) Ketiga menguji tingkatan di mana dinamika-dinamika kepribadian normal 

beroperasi dalam diri penjahat;  

4) Keempat, mencoba menghitung perbedaan-perbedaan individual antara tipe-

tipe dan kelompok-kelompok pelaku kejahatan. Berdasarkan teori ini 

kemungkinan untuk dilakukannya sebuah kejahatan mutilasi yaitu dapat 

terjadi karena sifat-sifat kepribadian dari seseorang.  
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b. Teori Psikoanalisa  

Teori psikoanalisa tentang kriminalitas menghubungkan delinquent dan perilaku 

criminal dengan suatu “conscience” yang baik dia begitu menguasai sehingga 

menimbulkan perasaan bersalah atau ia begitu lemah sehingga tidak dapat 

mengontrol dorongan-dorongan si individu, dan bagi suatu kebutuhan yang harus 

dipenuhi segera. Sigmund freud, penemu dari Psychoanaliysis, berpendapat 

bahwa kriminalitas mungkin hasil dari “an overactive conscience” yang 

menghasilkan perasaan bersalah yang berlebih. Freud menyebutkan bahwa 

mereka yang mengalami perasaan bersalah yang tak tertahankan akan melakukan 

kejahatan dengan tujuan agar ditangkap dan dihukum. Begitu mereka dihukum 

maka perasaan bersalah mereka akan mereda. 

 

Kriminalitas karena rasa bersalahnya tak tertahankan,dalam kondisi demikian 

seseorang melakukan perilaku yang terlarang karena hati nuraninya atau 

superego-nya begitu lemah sehingga ego-nya tidak mampu mengontrol dorongan-

dorongan dari sebuah bagian dari kepribadian yang mengandung keinginan untuk 

dipuaskan. Apapun tingkah laku yang dilarang, dianggap salah, dan dihukum oleh 

orang tua, akan diterima menjadi suara hati (conscience), yang berisi apa saja 

yang tidak boleh dilakukan. Proses pengembangan konsensia dan ego ideal, yang 

berarti menerima standar salah dan benar itu disebut introyeksi (introjection). 

Sesudah menjadi introyeksi, kontrol pribadi akan mengganti kontrol orang tua. 

Superego bersifat nonrasional dalam menuntut kesempurnaan, menghukum 

dengan kesalahan ego, baik yang telah dilakukan maupun baru dalam fikiran. 
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Paling tidak ada 3 fungsi dari superego yaitu:
34

 

1) Mendorong ego menggantikan tujuan-tujuan realistik dengan tujuan-tujuan 

moralistic,  

2) Mengejar kesempurnaan. Pendekatan psychoanalytic masih tetap menonjol 

dalam menjelaskan baik fungsi normal maupun asusila. Tiga prinsip dasarnya 

yaitu: 

a) Tindakan dan tingkah laku orang dewasa dapat dipahami dengan melihat 

pada perkembangan masa kanak-kanak mereka.  

b) Tingkah laku dan motif-motif bawah sadar adalah jalin-menjalin dan 

interaksi itu mesti diuraikan bila kita ingin mengerti kejahatan.  

c) Kejahatan pada dasarnya merupakan representasi dari konflik psikologis. 

 

c. Personality Traits  

Dewasa ini penyakit mental tadi disebut antisocial personality atau psychopathy 

sebagai suatu kepribadian yang ditandai oleh suatu ketidakmampuan belajar dari 

pengalaman, kurang ramah, bersifat cuek, dan tidak pernah merasa bersalah. 

psychopath sebagai suatu penyakit serius meski penderita tidak kelihatan sakit. 

para psychopath terlihat mempunyai kesehatan mental yang sangat bagus, tetapi 

apa yang kita saksikan itu sebenarnya hanyalah suatu “mask of sanity” atau 

topeng kewarasan. Para psychopath tidak menghargai kebenaran, tidak tulus, tidak 

merasa malu, bersalah atau terhina. Mereka berbohong dan melakukan 

kecurangan tanpa ada keraguan dan melakukan pelanggaran verbal maupun fisik 

tanpa perencanaan.
35

 Pencarian/penelitian personality traits (sifat kepribadian) 
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telah dimulai dengan mencoba menjelaskan kecakapan mental secara biologis. 

Feeblemindedness (lemah pikiran), insanity (penyakit jiwa), stupidity 

(kebodohan), dan dull-wittednes (bodoh) dianggap diwariskan. 

 

d. Moral Development Theory  

Teori perkembangan moral tumbuh preconventional stage atau tahap pra-

konvensional. Disini aturan moral dan nilai-nilai moral anak terdiri atas “lakukan” 

dan “jangan lakukan” untuk menghindari hukuman. Menurut teori ini, anak-anak 

di bawah umur 9 tahun hingga 11 tahun biasanya berpikir pada tingkatan pra-

konvensional ini. kebutuhan akan kehangatan dan kasih sayang sejak lahir dan 

konsekuensinya jika tidak mendapat hal itu. Remaja biasanya berfikir pada 

conventional law (tingkatan konvensional). Pada tingkatan ini seorang individu 

meyakini dan mnegadopsi nilai-nilai dan aturan masyarakat. Lebih jauh lagi, 

mereka berusaha menegakkan aturan itu. Mereka misalnya berpikir “mencuri itu 

tidak sah, sehingga saya tidak seharusnya mencuri dalam kondisi apapun”. 

 

Akhirnya, pada postconventional level (tingkatan poskonvensional) individu-

individu secara kritis menguji kebiasaan-kebiasaan dan aturan-aturan sosial sesuai 

dengan perasaan mereka tentang hak asasi universal, prinsip-prinsip moral dan 

kewajiban-kewajiban. Mereka berpikir “orang semestinya mengikuti aturan 

hukum, namun prinsip-prinsip etika universal, seperti penghargaan pada hak-hak 

asasi manusia dan untuk martabat hidup manusia, menggantikan hukum tertulis 

bila keduanya beradu”. Tingkat pemikiran moral seperti ini umumnya bisa dilihat 
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setelah usia 20 tahun. Theory of attachment (teori kasih sayang) yang terdiri atas 

tujuh hal penting, yaitu:
36

 

1) Specifity (kasih sayang itu bersifat selektif).  

2) Duration, bahwa kasih sayang itu berlangsung lama dan bertahan.  

3) Engagement of emotion, bahwa kasih sayang melibatkan emosi.  

4) Ontogeny, yaitu pada rangkaian perkembangannya, anak membentuk kasih 

sayang pada satu figure utama.  

5) Learning, bahwa kasih sayang merupakan hasil dari interaksi sosial yang 

mendasar.  

6) Organization, bahwa kasih sayang mengikuti suatu organisasi .perkembangan  

7) Biological Function, yaitu perilkau kasih sayang memiliki fungsi biologis, 

yakni survival. 

 

E. Definisi Anak 

 

Apabila ditinjau dari aspek yuridis, maka pengertian “anak” dimata hukum positif 

Indonesia lazim diartikan sebagai orang yang belum dewasa, orang yang dibawah 

umur atau keadaan dibawah umur atau kerap juga disebut sebagai anak yang 

dibawah pengawasan wali.
37

 Berdasarkan UU Peradilan Anak. Anak dalam UU 

No. 3 Tahun 1997 tercantum dalam Pasal 1 Ayat (2) yang berbunyi: 

“Anak adalah orang dalam perkara anak nakal yang telah mencapai umur 8 

(delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 tahun (delapan belas) tahun 

dan belum pernah menikah.” 
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Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 

Pasal 1 Ayat (3) menyebutkan bahwa anak yang berkonflik dengan hukum yang 

selanjutnya disebut anak adalah anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, 

tetapi belum mencapai 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak 

pidana. Walaupun begitu istilah ini juga sering merujuk pada perkembangan 

mental seseorang, walaupun usianya secara biologis dan kronologi seseorang telah 

sudah termasuk dewasa namun apabila perkembangan mentalnya ataukah urutan 

umurnya maka seseorang dapat saja diasosiasikan dengan istilah anak. Pengaturan 

batas usia anak dalam beberapa ketentuan perundang-undangan, antara lain 

sebagai berikut:
38

 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), KUHP tidak memberikan 

rumusan secara eksplisit tentang pengertian anak, tetapi pembatasan usia anak 

dapat dijumpai antara lain pada Pasal 45 dan Pasal 72 yang memakai batasan 

usia 16 tahun. 

2. KUHAP (UU No.8 Tahun 1981), tidak secara eksplisit mengatur batas usia 

pengertian anak, namun dalam Pasal 153 Ayat (5) memberi wewenang 

kepada hakim untuk melarang anak yang belum mencapai usia 17 tahun 

untuk mengahdiri sidang. 

3. Menurut Pasal 1 angka (2) UU No.4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 

Anak, anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) 

tahun dan belum pernah kawin. 
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Anak merupakan amanah sekaligus karunia Tuhan YME, yang senantiasa harus 

dijaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai 

manusia yang harus dijunjung tinggi. Hak asasi anak merupakan bagian dari hak 

asasi manusia yang termuat dalam UUD 1945 dan Konvensi PBB tentang Hak- 

Hak Anak. Dari sisi kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah masa depan 

bangsa dan generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas 

kelangsungan hidup, tumbuh, berkembang, berpartisipasi, perlindungan dari 

tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

Metode artinya cara melakukan sesuatu dengan teratur (sistematis). Metode 

penelitian merupakan suatu cara yang digunakan dalam mengumpulkan data 

penelitian dan membandingkan dengan standar ukuran yang telah ditentukan.
39

 

 

A. Pendekatan Masalah 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga macam 

pendekatan, yaitu pendekatan yuridis normatif, pendekatan yuridis empiris, dan 

pendekatan kriminologis. 

1. Pendekatan Kriminologis pendekatan yang mempelajari kejahatan sebagai 

fenomena sosial, dan sebab-sebab kejahatan serta proses pembuatan undang- 

undang dan reaksinya terhadap pelanggaran undang-undang. 

2. Pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara 

mempelajari teori-teori dan konsep-konsep yang berhubungan dengan 

masalah. Pendekatan normatif atau pendekatan kepustakaan adalah metode 

atau cara yang dipergunakan di dalam penelitian hukum yang dilakukan 

dengan cara meneliti bahan pustaka yang ada.
40

 Norma hukum yang berlaku 

itu berupa norma hukum positif tertulis bentukan lembaga perundang- 
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undangan, kodifikasi, undang-undang, Peraturan Pemerintah dan norma 

hukum tertulis buatan pihak–pihak yang berkepentingan (kontrak, dokumen 

hukum, laporan hukum, catatan hukum dan rancangan undang-undang). 

3. Pendekatan yuridis empiris atau penelitian sosiologi hukum, yaitu pendekatan 

yang mempelajari hukum dalam kenyataan baik berupa sikap, penilaian, 

perilaku, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan yang dilakukan 

dengan cara melakukan penelitian dilapangan. Pendekatan Empiris tidak 

bertolak belakang dari hukum positif tertulis (perundang-undangan) sebagai 

data sekunder, tetapi dari perilaku nyata sebagai data primer yang diperoleh 

dari lokasi penelitian lapangan (field researcrh).
41

 

 

B. Sumber dan Jenis Data 

 

Jenis data dapat dilihat dari sumbernya, dapat dibedakan antara data yang 

diperoleh langsung dari masyarakat dan data yang diperoleh dari bahan pustaka.
42

 

Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penulisan proposal skripsi ini, 

adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang diperoleh secara langsung dari lapangan 

penelitian dengan cara melakukan wawancara dengan kepada narasumber 

untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data tambahan yang diperoleh dari berbagai sumber 

hukum yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunder yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah bahan hukum primer, bahan hukum primer 

bersumber dari:  

a. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan penelitian dengan cara melakukan wawancara dengan 

narasumber, untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data tambahan yang diperoleh dari berbagai 

sumber hukum yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. 

Data sekunder dalam penelitian ini, terdiri dari: 

1) Bahan hukum primer bersumber dari: 

a) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 jo. Undang-Undang 

Nomor73 Tahun 1958 tentang Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana. 

b) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 

Anak. 

c) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana. 

d) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. 

e) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia 

f) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 jo. Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 

g) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan 
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Saksi dan Korban. 

h) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak. 

 

c. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder dapat bersumber dari bahan-bahan hukum yang 

melengkapi hukum primer dan peraturan perundang-undangan lain yang 

sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, diantaranya: 

1) Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Nomor 3 Tahun 2008 tentang Perlindungan 

Anak. 

2) Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan 

Minimal Bidang Layanan Terpadu bagi Perempuan dan Anak Korban 

Kekerasan. 

 

d. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier dapat bersumber dari berbagai bahan seperti teori/ 

pendapat para ahli dalam berbagai buku hukum dan buku lain yang 

membahas tentang anak, dokumentasi, kamus hukumdan sumber internet. 

 

C. Penentuan Narasumber 

 

Penelitian ini memerlukan narasumber sebagai sumber informasi untuk mengolah 

dan menganalisis data sesuai permasalahan yang dibahas. Narasumber dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Hakim pada Pengadilan Negeri Lampung Selatan  = 1 orang 

2. Dosen Hukum Pidana Fakultas Hukum Unila   = 1 orang 

3. Unit PPA Polres Lampung Selatan    = 1 orang 

4. Psikolog Rumah Sakit Jiwa Daerah Lampung   = 1 orang 

5. Kriminolog FISIP UNILA     = 1 orang + 

Jumlah        = 5 orang 

 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

1. Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian ini ditempuh 

prosedur sebagai berikut:
43

 

a. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan adalah prosedur yang dilakukan dengan serangkaian 

kegiatan seperti membaca, menelaah dan mengutip dari buku-buku literature 

serta melakukan pengkajian terhadap ketentuan peraturan perundang-

undangan terkait dengan permasalahan. 

 

b. Studi Lapangan  

Studi lapangan adalah prosedur yang dilakukan dengan kegiatan wawancara 

(interview) kepada responden penelitian sebagai usaha mengumpulkan 

berbagai data dan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian.
44
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2. Prosedur Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan untuk mempermudah analisis data yang telah 

diperoleh sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Pengolahan data dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Seleksi data, adalah kegiatan pemeriksaan untuk mengetahui kelengkapan 

data selanjutnya data dipilih sesuai dengan permasalahan yang diteliti dalam 

penelitian ini. 

b. Klasifikasi data, adalah kegiatan penempatan data menurut kelompok- 

kelompok yang telah ditetapkan dalam rangka memperoleh data yang benar-

benar diperlukan dan akurat untuk dianalisis lebih lanjut. 

c. Penyusunan data, adalah kegiatan menyusun data yang saling berhubungan 

dan merupakan satu kesatuan yang bulat dan terpadu pada subpokok bahasan 

sehingga mempermudah interpretasi data. 

 

E. Analisis Data 

 

Analisis data adalah menguraikan data dalam bentuk kalimat yang tersusun secara 

sistematis, jelas dan terperinci yang kemudian diinterpretasikan untuk 

memperoleh suatu kesimpulan. Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis kualitatif dan penarikan kesimpulan dilakukan dengan metode 

deduktif, yaitu menguraikan hal-hal yang bersifat umum lalu menarik kesimpulan 

yang bersifat khusus sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian.
45
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V. PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis dapat ditarik 

simpulan bahwa : 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana pembunuhan yang 

dilakukan oleh pelaku anak terhadap anak ada dua faktor yaitu faktor intern 

dan faktor ekstern. Faktor internal meliputi faktor kepribadian atau dalam diri 

si anak, faktor biologis. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan, faktor 

keluarga, faktor pendidikan, faktor agama, dan faktor kemajuan teknologi. 

Selain berbagai faktor diatas, faktor yang melatarbelakangi terjadinya tindak 

pidana pembunuhan yang dilakukan oleh pelaku anak terhadap anak yaitu 

faktor sosio ekonomi, hal ini disebabkan kurangnya kesempatan anak dari 

kelas sosial rendah untuk mengembangkan keterampilan yang diterima oleh 

masyarakat. 

2. Upaya penanggulangan tindak pidana pembunuhan yang dilakukan oleh anak 

terhadap anak dapat dilakukan melalui upaya preventif dan upaya represif. 

Upaya preventif dapat dilakukan dengan memberi pengarahan, pembekalan 

agama, pendidikan hukum atau penyuluhan yang luas kepada anak mengenai  

anti kekerasan dimulai dari keluarga, lingkungan, pemerintah, serta 
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masyarakat, dengan demikian anak akan memahami dan mengetahui perilaku 

yang baik. Sedangkan upaya represif yang dapat dilakukan dengan 

memberikan sanksi pidana atau penjatuhan pidana sebagaimana diatur dalam 

UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak perubahan atas 

UU No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak.  

 

B. Saran 

 

 Adapun saran yang diberikan penulis antara lain, kepada orang tua hendaknya 

membekali anak-anaknya dengan ilmu agama, memberi kegiatan-kegiatan positif, 

memberi motivasi terhadap anak, dan memberi contoh yang baik. Kepada 

masyarakat hendaknya memperhatikan kondisi lingkungan sekitar agar anak tidak 

melakukan hal-hal yang tidak diinginkan. Untuk meminimalisir kejahatan anak, 

harus ditingkatkan kembali kinerja dari aparat penegak hukum dalam 

menanggulangi kenakalan anak. Pada perkara anak perlu ada hal-hal yang 

diperhatikan, seperti pemberian sanksi atau pidana yang ada batasan. Hakim 

dalam menjatuhkan pidana atau vonis pada perkara anak harus memperhatikan 

hukuman yang porsinya berbeda dengan orang dewasa dan memperhatikan hak 

anak. 
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